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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Life outside and life inside merupakan suatu perubahan interaksi spasial yang 

terjadi dari ruang di dalam ke ruang di luar. Interaksi spasial yang dibedakan 

berdasar pada tingkat keprivasian, publik dan privat, menciptakan suatu rangkaian 

interaksi yang menghubungkan pengalaman interaksi pada ruang dalam dan ruang 

luar (Sim, 2019). Life outside and life inside dapat memicu terjadinya interaksi 

mutual antara orang yang berada di dalam dan di luar. Kualitas ruang yang baik 

dapat memberi kesadaran bagi orang yang di dalam ruang pribadinya terhadap 

aktivitas yang terjadi di luar. Ruang yang permeabel antara dalam dan luar juga 

dapat memberi interaksi aktif pada penghuni yang berada di unit dengan kehidupan 

di luar bangunan. Interaksi terjadi akibat bukaan-bukaan yang diberi pada dinding-

dinding atau ruang luar pribadi yang dapat mengakses ruang publik (Berrizbeitia & 

Pollak, 2003). 

Multi-family housing yang sekarang menjadi sasaran utama pilihan tempat 

tinggal bagi kaum muda yang bekerja di pusat kota, dirancang dengan tipologi 

bangunan yang menyebabkan terjadinya ketenggangan interaksi sosial antar 

penghuni multi-family housing, dikarenakan kurangnya ketersediaan ruang publik 

dengan tingkat privasi hunian yang sangat tertutup dari dunia luar. Pembangunan 

multi-family housing pun telah memberi batasan sosial dengan lingkungan 

sekitarnya  (Apartemen, Antara Gaya Hidup dan Kebutuhan Hunian | Republika 

Online, n.d.). Permasalahan ketegangan interaksi sosial tidak hanya terjadi pada 

desain multi-family housing swasta di Jakarta, namun dijumpai juga pada rumah 

susun pemerintah yang tidak memberi ruang interaksi yang memadai. Secara 

umum, rusun dirancang dengan lebih mementingkan jumlah unit terbanyak yang 

dapat dicapai daripada mementingkan ruang-ruang seperti koridor dan ruang publik 

(Ini 10 Masalah Rumah Susun Versi Pemerintah, Apa Saja? - Ekonomi Bisnis.com, 

n.d.).  
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Menurut Issues (2014), multi-family housing memberi beberapa dampak buruk 

kepada kehidupan sosial manusia. Skala bangunan vertikal dengan ruang kota yang 

tidak seimbang menyebabkan ketidaknyamanan untuk mencapai keakraban sosial. 

Hubungan sosial antar penghuni multi-family housing juga dibatasi pada ruang 

publik yang terbatas. Ruang interaksi dalam bangunan vertikal terbatas pada akses 

sirkulasi untuk menuju ke unit penghuni dan fasilitas hunian. Bangunan bertingkat 

yang memiliki banyak level ruang membutuhkan penggunaan transportasi vertikal 

(lift) yang mengantar langsung dari satu tempat ke tempat tujuan. Akses langsung 

yang berelasi antar lift, membatasi kemungkinan berinteraksi. Unit multi-family 

housing pada umumnya dirancang tertutup dengan tampak yang monoton. Setiap 

unit juga tidak punya ruang perantara semi-private antara unit dengan koridor, 

sehingga ruang beraktivitas hanya terjadi di dalam ruang pribadi. Selain itu, fasilitas 

multi-family housing  juga disediakan pada satu zona yang dapat diakses oleh semua 

penghuni (Issues, 2014).  Berdasar pada isu-isu diatas, kehidupan sosial pada multi-

family housing perlu diperhatikan dari dua perspektif, yaitu dari hubungan interaksi 

sosial hunian vertikal dengan lingkungan sekitarnya (life outside) dan hubungan 

interaksi sosial di dalam hunian vertikal (life inside). 

Kualitas hubungan interaksi sosial pada multi-family housing dengan 

lingkungannya dapat berdampak pada kegiatan aktivitas manusia yang 

menempatinya. Menurut Sim (2019), konsep life outside bertujuan untuk 

memusatkan hubungan manusia dengan dunia. Konsep ini fokus pada bagaimana 

manusia dapat beraktivitas bebas diluar rumahnya untuk berinteraksi sosial. 

Kawasan dirancang dengan mementingkan manusia sebagai peran utama. Ruang 

kota dirancang agar dapat dicapai dengan berjalan kaki dan bersepeda.  

Konsep Life outside memandang kota dengan skala kecil. Konsep ini 

merekomendasi dengan skala bangunan-bangunan mid-rise untuk menciptakan 

proporsi antara kota, bangunan, dan manusia yang seimbang. Bangunan yang 

beragam ditata secara berdekatan dalam cakupan jarak berjalan kaki membentuk 

ruang-ruang terbuka untuk komunitasnya. Ruang terbuka yang berelasi langsung 

dengan ruang pada lantai dasar bangunan membentuk kawasan publik yang 
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menghidupkan aktivitas di level jalan. Fungsi bangunan tidak lagi berpusat pada 

satu fungsi, fungsi yang beragam dapat didistribusikan secara berlapis. 

Aksesibilitas dengan permeabilitas tinggi menjadi penting agar dapat kemudahan 

untuk menuju suatu tujuan. Dengan terciptanya konsep life outside, maka aktivitas 

manusia dapat lebih banyak terjadi diluar rumah (Sim, 2019). 

Kualitas hubungan sosial di dalam multi-family housing ditentukan 

berdasarkan fungsi-fungsi ruang. Pada multi-family housing, ada fungsi ruang 

publik dan ruang privat yang dibedakan berdasarkan hak milik tempat. Setiap 

penghuni memiliki ruang privatnya sendiri dan ruang publik yang dapat digunakan 

bersama dengan penghuni lain. Hubungan interaksi di dalam multi-family housing 

dapat terjadi pada ruang diluar ruang privat. Suatu hunian harus memiliki ruang 

publik dan ruang privat yang seimbang. Dimulai dari ruang yang paling tertutup, 

ruang hunian adalah tempat tinggal yang bersifat sangat pribadi. Penghuni memiliki 

hak penuh terhadap ruangnya. Kemudian, pintu masuk hunian yang menjadi 

pembatas antara publik dan privat memerlukan ruang perantara yang semi-private 

untuk mencegah pengeksposan ruang privat dari publik, namun tetap memberi 

peluang interaksi dengan penghuni lain yang melewati depan unit.  

Pada ruang semi-private, kemungkinan interaksi sosial dengan tetangga sudah 

dapat terjadi. Fleksibilitas ruang interaksi pada pintu utama memicu terjadinya 

aktivitas komunal. Aktivitas komunal juga berpotensi terjadi di area seperti akses 

tangga. Karena tangga merupakan sirkulasi vertikal yang pasti dilalui setiap 

penghuni, oleh karena itu tangga perlu dirancang multifungsi dengan menyediakan 

ruang untuk duduk dan bermain. Akses utama keluar masuk multi-family housing 

juga dapat menjadi pusat pertemuan antara penghuni dengan tamu penghuni 

lainnya. Untuk itu, akses utama perlu dirancang dengan aksesibilitas tinggi secara 

visual maupun fisikal. Pembagian antara ruang pribadi dan publik yang 

mementingkan interaksi sosial dapat memberi keharmonisan antar penghuni 

(Hertzberger, 2005). 

Kualitas hidup manusia dapat ditingkatkan bila interaksi sosial dapat terjadi 

disekitar kegiatan sehari-harinya. Kehidupan sehari-hari manusia yang dimulai dari 
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rumah hingga tempat tujuan beraktivitas melalui fase transisi dari private space 

hingga public space yang beragam. Menanggapi kasus perancangan bangunan 

hunian bertingkat yang menghalangi terjadinya interaksi sosial, intervensi antara 

kehidupan ruang luar dan dalam menjadi faktor utama dari permasalahannya.  Maka 

dari itu, faktor interaksi sosial manusia dengan multi-family housing perlu ditinjau 

berdasarkan dua aspek, hubungan interaksi sosial multi-family housing dengan 

lingkungannya dan hubungan interaksi sosial di dalam multi-family housing. Jadi, 

penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana perancangan multi-

family housing dari perspektif life outside and life inside yang dapat menghubungi 

perbatasan antara ruang terbuka dan ruang dalam.  

Interaksi kehidupan luar dan dalam hunian memberi interaksi sosial pada 

penghuni dalam kehidupannya untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Aktivitas 

sehari-hari yang berada pada ruang-ruang publik dan pribadi menjadi livable dan 

berpusat pada skala manusia. Ruang kota yang dirancang ‘soft’ membuka ruang 

kenyamanan untuk beraktivitas di luar ruang. Kehidupan pada ruang dalam yang 

tidak terisolasi dengan tetangga memicu interaksi sosial yang mendekatkan sesama 

penghuni.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 

1) Apa kriteria dan strategi desain life inside and life outside pada multi-family 

housing? 

2) Bagaimana kualitas interaksi sosial life inside and life outside pada kasus studi? 

3) Bagaimana merancang multi-family housing yang memiliki kualitas interaksi 

sosial life inside and life outside? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk merumuskan kriteria dan strategi konsep life outside 

and life inside pada multi-family housing untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Kriteria dan strategi konsep life outside and life inside digunakan untuk 

merancang multi-family housing yang memiliki kualitas interaksi sosial yang baik.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Rumusan kriteria dan strategi konsep life outside and life inside bermanfaat 

kepada pengetahuan dan praktek desain arsitektur guna untuk meningkatkan 

kualitas interaksi sosial pada perancangan multi-family housing.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab satu membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penelitian. Bab ini membahas mengenai pendekatan penelitian yang 

didasarkan oleh teori dan kasus untuk mencapai tujuan penelitian. 

 

BAB II: PEMBAHASAN TEORI LIFE OUTSIDE AND LIFE INSIDE 

Bab dua membahas konsep life inside and life outside yang berupa kriteria dan 

strategi perancangan multi-family housing yang livable. Konsep diaplikasikan 

untuk menciptakan interaksi sosial pada lingkungan hunian yang harmonis.  

 

BAB III: ANALISA KONSEP LIFE OUTSIDE AND LIFE INSIDE TERHADAP 

RAINBOW SPRINGS, TANGERANG 

Bab tiga mengevaluasi studi kasus Rainbow Springs terhadap konsep life outside 

and life inside yang diuji berdasarkan observasi perancangan multi-family housing 

dan observasi kualitas interaksi sosial di lingkungannya.  

 

BAB IV: PERANCANGAN MULTI-FAMILY HOUSING  

Bab empat terdiri dari proses perancangan multi-family housing yang berdasar 

pada konsep life outside and life inside.  

 

BAB V: KESIMPULAN 

Bab lima membahas kesimpulan dan saran. Kesimpulan mencakup isu yang teliti, 

jawaban dari penelitian dan penemuan baru dari penelitian ini. Saran mencakup 

keterbatasan dalam penelitian, dan kontribusi penelitian terhadap ilmu 

pengetahuan.  


